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RINGKASAN DAN SUMMARY

Sistem integrasi sawit-ternak, atau dikenal sebagai SISNAK, dapat meningkatkan secara nyata
kapasitas tampung ternak yang saat ini semakin terbatas karena menurunnya lahan;grazmg
alami. Pemnanfaatan hijauan alami, termasuk didalamnya adalah hijauan yang tumbuh dilahan
perkebunan sawit, untuk grazing ternak ruminean merupakan proses biologi yang San.gét
kompleks dan masih dipelajari sampai saat ini. Penelitian inj bertujuan untuk meng"gvaluasi
sistem grazing rotasi untuk sapi Bal;, mengevaluasi hijauan alami, dan’ mengestimasi daya
tampung sapi Bali pada SISNAK dengan stocking rate yang berbeda. o

/ | !
Sembilan ekor sapi Bali (umur 1 - 1.5 tahun, BCS 6, berat + 100 kg) digunakan dalam penelitian

_yang dilakukan pada Maret -~ Nopember 2009. Sapi-sapi tersebut kemudian dibagi (masing-

masing 3 ekor) dan dimasukkan kedalam paddock yang dibangur untuk mengakomodasikan 3
perlakuan 1.0 AUE, 0.75 AUE, dan 0.5 AUE/ha. Sapi untuk masing-masing perlakuan diberi
kesempatan untu melakukan grazing pada paddock yang telah dibangun mulai jam 08.00 —

~ 16.00 WIB, diluar waktu tersebut sapi dikandangkan karena alasan keamaran. Untuk masing-

masing luasan paddock, sesuai dengan luasan AUE yang ditentukan, kemudian dibagi menjadi
4 sub-paddock. Empat sub-paddock ini kemudian digunakan untuk melaksanakan grazing
rotasi dengan masa grazing 7 hari/sub-paddock, dengan masa istirahat 21 hari/sub-paddock.
Parameter produksi hijauan (produksi, komposisi botani, leaf/stem ratio (%), live/dead material,
dan tinggi pastura), performans ternak (berat badan,’panjang badan, lingkar dads, tinggi
gumba, dan fisiologi ternak), dan tingkah laku grazing (grazing behaviour) (meliputi berjalan,
grazing, ruminasi, minum, dan diam) diukur selama pen;élitian. b
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan AUE/ha (1.0, 0.75, dan 0.5 AUE) tidak
mempengaruhi (P>0.05) produksi hijauan, performan ternak, dan tingkah laku grazing.'Waliu
tidak berbeda nyata (P>0.05) pertambahan berat badan ternak untuk masing-masing perlakuan
1.0, 0.75, dan 0.5 AUE/ha bertu'rut-tugut adalah 1.2, 1.5, dan 45 kg/bulan. Species yang cukup '

~dominan adalah Axgnopus compressus, Paspalum conjugatum, Cyrtococcum trigonum, Ischaemum

indicum, dan Melastoma malabatricum.
R
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- Twjuan Khusus , : ' !

Bektare dan produksi-17,37 juta ton/tahun. Ekspor Crude Palm Oil (CPO) dan turunannya
saat ini telah mencapai 11,9 juta ton yang menghasilkan US$ 7,9 miliar dolar. Sedangkan
jumlah tenaga kerja yang diserap perkebunan dan pabrik sawit sebesar 3,3 juta KK (Kepala
Keluarga) (Hasan, 2008). Luas lahan tersebut bahkan akan dikembangkan menjadi 20 juta
hektar pada masa datang (Bakhori, 2008) dengan rencana kecepatan perluasan areal
mencapai sekitar 400 ribu ha/tahun sampai 2011 (Hasan 2008). Harga sawit yang mengalami
penurunan yang sangat tajam pada akhir 2008, diramalkan akan turur lagi sampai dengan
#5% pada tahun 2009, karena oversupply dan menurunnya permintaan biodiesel; dunia
{Anonimous, 2008). Lahan kosong pada areal kebun sawit dapat dioptimalkan dan dapat
Berkontribusi terhadap sustainabilitas indusfri sawit, sekaligus dapat meningkatan nilai
ekonomi lahan sawit. : !

Sempai saat Indonesia masih sangat kekurangan daging, sehingga pada tahun 2007
: ia masih harus mengimpor daging sebanyak 396,500 ton daging dari Australia, New
Zealand, dan Canada (Anonimqus, 2008"). Ketergantungan akan daging impor akan sefnakin
Snggi karena konsumsi daging penduduk Indonesia masih relatif rendah yaitu 7,34 kg
E=pita/tahun, apalagi kalau dibandingkan dengan konsumsi daging penduduk Amerika (120

%g) atau penduduk di negara-negara ASEAN (18 kg) (Delgado et al., 1999).

Lzhan kosong pada areal kebun sawit mempunyai potensi yang sangat besar untuk
@igunakan sebagai lahan peternakan, khususnya ternak ruminansia. Integrasi pemanfaatan
&han kosong pada kebun sawit untuk areal peternakan, dikenal sebagai Sistem Integrasi
Sawit-Ternak (SISNAK), mempunyai beberapa keuntungan, antara lajn menurunkan
&=fergantungan herbisida untuk mengatasi gulma dan meningkatkan keuntungan ekonomi
P= unit lahan perkebunan (Chee dan Faiz, 1990) dan sebagai ternak kerja untuk
=e=ngangkut TBS, dari lahan ke tempat pengumpulan hasil atau pabrik sawit (Dwatmadji et
& 2004).

Eeberhasilan SISNAK sangat bergantung pada interaksi antara ketersediaan pastura, jenis
#=mak, dan manajemen pemeliharaannya. Secara lebih specifik, produksi pastura sangat

~ &pengaruhi oleh tingkat naungan atau canopy. Semakin tinggi tingkat naungan inaka
- Peoduksi pastura akan semakin menurun (Jones dan Sandland, 1994; Dwatmadji et al, 2005).
- Ei=sil penelitian awal pada areal perkebunan sawit menunjukkan bahwa semakin tua umur
- s3wit, yang berakibat pada semakin tingginya tingkat naungan, berakibat pada semakin
. Smrunnya produksi pastura yang tumbuh dibawahnya (Dwatmadji et ai, 2005). Hasil

A

#==elitian dengan membandingkan umur sawit yang berbeda (4, 8, 11, 13 tahun)

- ®menunjukkan bahwa produksi pastura tertinggi pada fflicapai pada umur sawit yang relatif -

#5sh muda (4 tahun) (Dwatmadji et al, 2005). Sampai saat ini, penelitian tentang grazing )

- @E=mzan sapi Bali pada perkebunan sawit di Indonesia. belum pernah dilakukan. Penelitian
- @=mgan menggunakan sapi Bali akan sangat bermanfaat bagi penentu kebijakan dan petani

- =it saat dalam mengembangkan Sistem Integrasi Sawit-Ternak (SISNAK).

¢

d

L Mengevaluasi sistem grazing rotasi untuk sapi Bali déngan perbedaan stocking rate
pada areal perkebunan sawit, ‘




N

2. Mengevaluasi hijauan pakan ternak alam akibat sistem grazing rotasi pada areal
perkebunan sawit, dan ;
3. Mengestimasi daya tampung sapi Bali pada sistem integrasi sawit-ternak.

Urgensi (Keutamaan) Penelitian.

Sampai saat ini Indonesia masih terus mengimpor daging sapi untuk nencukupi kebutuhan
konsumsi dalam negeri. Ini' disebabkan peningkatan jumlah populasi sapi yang belum
- mampu menyukupi tingkat konsumsi yang semakin meningkat. Salah satu sebab adalah
menurunnya jumilah lahan yang tersedia untuk peternakan (Sutardi, 2001), terutama pada
daerah-daerah padat penduduk. Di daerah-daerah di Sumatera, menyusutnya lahan untuk
peternakan ini sudah sangat terisa akibat pesatnya perkembangan perumahan akibat
bertambahnya penduduk dan meningkatnya industri perkebunan sawit.

Data Direktorat Jenderal Peternakan menyebutkan neraca produksi daging sapi nasional
pada 2008 hanya memenuhi 64,9% dari proyeksi kebutuhan konsumsi sepanjang tahun 2008
atau dengan kata lain Indonesia masih kekurangan 135.110 ton (35,1%) dari total kebutuhan
daging (Prima, 2007). Lebih lanjut dikatakan bahwa apabila diasumsikan bahwa seekor sapi
lokal menghasilkan daging 123,91 kg dan sapi impor 198,85 kg, maka jumlah itu setara
dengan 933.500 ekor sapi lokal hidup atau setara dengan 581.695 ekor sapi impor, sehingga
total impor pada 2010 diestimasi akan mencapai 931.695 ekor. Data ini jelas menunjukkan
bahwa ketergantungan Indonesia terhadap daging impor masih sangat kuat. Apabila upaya
untuk meningkatkan populasi dan produksi éapi potong tidak optimum maka
ketergantungan akan daging impor akan semakin tinggi. Pada tahun 2015 penduduk
Indonesia akan berkisar 253 juta jiwa oleh sebab itu diperkirakan defisit daging sapi dapat
mencapai 334.000 ton (Anonimous, 2008¢). :
!

Walau masih belum populer di Indonesia, sistem integrasi pemanfaatan lahan kosong ?ada
perkebunan sawit sebagai lahan untuk memelihara ternak ruminansia sudah dipelajari di
Malaysia (Wan Mohamad, 1978; Chee dan Faiz, 1990; Tajuddin et al,, 1990), terutama untu.k
aspek grazing dan pengendali gulma (weeding control) pada lahan tersebut. Sistem intergrasi
ternak sawit (SISNAK) mulai di introduksikan di Bengkulu tahun 2004. Peranan ternak di
perkebunan sawit dapat digunakan siebagai pengangkut TBS di (Dwatmadji et al.,, 2004) dan
sekaligus sumber pupuk. Hasil penelitian Dwatmadiji et al. (2005) juga menunjukkan bahwa
rumput dan legum di lahan sawit sangat berpotensi untuk sumber pastura, yang kuantitas
dan kualitasnya sangat tergantung dari umur sawit yang menaunginya. !

Optimalisasi sistem intregrasi ternak dan sawit terasa sangat menguntungkan terutama pada
saat harga sawit yang mengalami penurunan yang sangat tajam pada akhir 2008,
diramalkan akan turun lagi sampai dengan 46% pada tahun 2009, karena oversupply dan
menurunnya permintaan biodiesel dunia (Anonimous, 2008). Dengan kata lain lahan
kosong pada areal kebun sawit dapat dioptimalkan dan dapat berkontribusi terhadap
sustainabilitas industri sawit dan ketahanan pangan karena dapat meningkatan nilai
ekonomi lahan sawit.

i

Menurut Vendramini and Solleriberger (2005) dengan sistem grazing rotasi efisensi produksi
dapat ditingkatkan, hal inj disebabkan karena adanya distribusi feces yang merata di setia

paddock dan kesempatan untuk , regrowth pastura pada paddock sebelumnjlh.
Pengembangan ternak dengan sistem low-input  ini ternyata mampu memberikan
pertambahan berat badan sekitar 0,5-0,6 kg per hari. Hasil penelitian di Malaysia (Chee dan




ik

- Faiz, 1990) menunjukkan bahwa stocking rate untuk sapi Kedah Kelantan dengan berat badan
- 450 adalah 1 ekor per 3 ha. Namun sejauh ini belum ada informasi ilmiah mengenai stocking
 Feie yang paling tepat untuk sapi Bali yang mempunyai berat badan yang lebih kecil di
- banding sapi Kedah Kelantan. 4 3

~ Dengan memperkirakan kecepatan perluasan areal kebun sawit yang bisa mencapai seki:tar
.};‘-Il) ribu ha/tahun sampai 2011 (Hasan 2008) dan luas mencapai 7,1 juta ha, merupakan
- peluang besar untuk memanfaatkan lahan kosong sebagai areal pemeliharaan sapi. Namun
- mntuk itu perlu dilakukan penelitian pendahuluan tentang stocking rate yang tepat untuk
- sapi Bali serta pengaruh nya terhadap performans produksinya. |

I
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